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ABSTRAK

Elvia Dirma, 2022. Analisis Pemahaman Konsep Pada Materi Pola Bilangan
Kelas VIII Peserta Didik SMP Negeri 5 Kota Solok.
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Solok

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa masalah yang dijadikan
sebagai penyebab kenapa sebagian siswa belum secara maksimal memahami
konsep pada pelajaran matematika khususnya dalam menyelesaikan soal pada
materi pola bilangan, antara lain: peserta didik masih pada tahap belajar,
peserta didik cederung bingung dalam menyelesaikan soal pola bilangan, dan
siswa masih kurang berlatih soal. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berinisiatif
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep
dalam menyelesaikan soal pada materi pola bilangan pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 5 Kota Solok Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif . Subjek penelitian yaitu sebanyak 27 orang dimana 6 orang peserta
didik kelas VIII SMP negeri 5 kota solok dipilih berdasarkan hasil tes
kemampuan matematikanya untuk wawancara. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini berupa tes tertulis dan wawancara. Tes terulis berupa soal-soal
pemahaman konsep yang berjumah 10 butir soal berbentuk uraian dan 1 butir
soal untuk 6 subjek siswa yang akan diwawancarai guna untuk lebih
mendalami pemahaman konsep siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemampuan pemahaman konsep
masih sangat kurang hanya menggunakan informasi berupa angka yang
terdapat dalam soal saja, namun tidak dapat memanfaatkan prosedur atau
operasi tertentu dalam algoritma pemecahan masalah. Hasil persentase indikator
pemahaman konsep tidak terlalu jauh. Indikator pemahaman konsep matematika
siswa pada materi pola bilangan yang lebih menonjol adalah pemahaman konsep
indikator satu. Sedangkan tiga indikator terendah adalah indikator lima , enam,
dan tujuh. Hal ini karena indikator lima, enam dan tujuh memiliki tingkatan
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan keempat indikator lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian dari tujuh indikator soal didapatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik dari 27 peserta didik terdapat 7 orang peserta
didik dengan kemampuan tinggi dengan rata rata 80,60 dengan kriteria baik 17
orang dengan kriteria sedang 69,05 dengan kriteria cukup,kemampuan rendah
53,00 dengan kriteria rendah.

Kata kunci : Analisis,Kemampuan Pemahaman Konsep, dan Pola Bilangan



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran wajib baik dijenjang Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas maupun
ditingkat perguruan tinggi. Dalam kehidupan sehari hari ilmu matematika
tidak pernah lepas dari perannya dan sangat akrab diberbagai bidang
kehidupan baik dalam bidang perdagangan arsitektur, perbankan dan lain
sebagainya. Sulistiawati (2018) menyatakan mempelajari matematika akan
membuat peserta didik mampu berfikir kritis dan sistematis serta dapat
meningkatkan daya kreatifitas peserta didik dalam upaya meningkatkan
kemampuan tersebut diperlukannya suatu pemahaman konsep matematika.

Pemahaman konsep merupakan tujuan dasar pembelajaran
matematika, Jacques (2015) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu
subjek yang hirarki dimana pengetahuan suatu topik merupakan suatu
kelanjutan dari topik sebelumnya sehingga peserta didik harus mampu
memahami pengetahuan yang baru dengan cara memiliki dasar dasar
pemahaman konsep. Pemahaman konsep matematika, yaitu peserta didik
dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep
matematika berdasarkan pembentukan pengetahuanya sendiri, bukan sekedar
menghafal. Dengan memahami konsep, peserta didik dapat mengembangkan
kemampuannya dalam pembelajaran metematika, peserta didik dapat

menerapkan konsep vyang telah dipelajarinya untuk menyelesaikan



permasalahan sederhana sampai dengan yang kompleks.

Berdasarkan kenyataan yang ditemukan di lapangan 70% peserta didik
tidak paham dengan konsep matematika terkusus pada materi pola bilangan,
peserta didik cenderung bingung dengan materi yang diajarkan. Pada saat
apersepsi, hanya 30% peserta didik yang mampu mengulang materi yang
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan pada saat materi berlangsung
banyak dari peserta didik bingung menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi pola bilangan.

Pada tahun 2020, dunia dilanda pandemi Corona Virus Disease 2019
sehingga pembelajaran tatap muka pun ditiadakan, dan pembelajaran dilakukan
secara daring atau jarak jauh, pandemi Corona Virus Disease 2019 memberikan
pengaruh yang besar terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik,
karena proses pembelajaran secara jarak jauh membuat pengontrolan dalam
proses pembelajaran tersebut menjadi sulit terkontrol dan terukur. Banyak dari
peserta didik pesimis dan tidak percaya diri bahwa peserta didik tersebut
mampu untuk mengerjakan soal soal matematika.

Berdasarkan  diskusi dengan guru Bapak A selaku pendidik pada
bulan september 2021, mata pelajaran matematika di kelas VIII mengatakan
bahwa:

1. Dalam pembelajaran matematika peserta didik cenderung sulit
untuk berkonsentrasi dalam pembelajaran
2. Pengaruh pandemi selama 2 tahun membuat sebagian besar peserta didik

terkadang merasa cepat bosan pemahaman konsep yang kurang dari sejak



awal
3. Jam pembelajaran yang kurang efektif mereka hanya mendengarkan serta
mencatat apa yang diberikan oleh guru.

Kurangnya minat peserta didik dalam bertanya mengenai materi yang
belum mereka pahami ini juga yang terkadang membuat mereka
tertinggal dalam materi dan merasa sulit untuk memahami pelajaran yang
diajarkan serta pikiran yang sudah tertanam sejak dahulu bahwa pelajaran
matematika itu sulit dan banyak sekali anak yang tidak menyukai mata
pelajaran satu ini. Pemahaman peserta didik yang rendah terlihat pada saat
ujian tengah semester pada kelas VIIlIs dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan adalah 75, dari 27 peserta didik
22 orang peserta didik berjenis kelamin perempuan dan 5 orang peserta
didik berjenis kelamin laik-laki dan hanya 30% yang nilainya berada di
atas KKM, 25% yang mendekati KKM dan sebanyak 45% masih jauh
berada dibawah KKM.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka Peneliti perlu untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Pemahaman Konsep pada Materi Pola
Bilangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Solok”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dipaparkan dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan diantaranya:

1. 70% peserta didik belum memahami konsep matematika.

2. Hasil belajar matematika peserta didik pada materi pola bilangan masih



rendah.
3. Pandemi Corona Virus Disease 2019 membuat pemahaman konsep peserta
didik kurang.
4. Peserta didik sulit berkonsentrasi dengan pembelajaran matematika.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka dapat
dibatasi masalah yang akan diteliti adalah Analisis Pemahaman Konsep pada
Materi Pola Bilangan Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Solok.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang
dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah analisis kemampuan pemahaman konsep matematika peserta
didik pada materi pola bilangan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematika kelas VIII pada materi pola bilangan.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan gambaran tentang pemahaman konsep matematika
peserta didik dan kesulitan belajar pada materi pola bilangan.
2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik



Membantu peserta didik dalam mengetahui sampai dimana
pemahaman konsep matematika yang peserta didik pahami dalam
pembelajarannya terkusus pada materi materi pola bilangan.

b. Bagi Guru

Dapat membantu pendidik menangani kesulitan kesulitan belajar
peserta didik dan mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik
pada materi pola bilangan.

c. Bagi Sekolah

Dapat menjadi masukan dalam mengatasi permasalahan dalam
pengajaran dengan melakukan kontrol terhadap proses belajar mengajar,
memenuhi sarana prasarana yang memadai, menyempurnakan
kurikulum, menemukan metode yang baik bagi pendidik, dan motivasi
yang dibutuhkan oleh peserta didik, dalam belajar sehingga mutu
pembelajaran peserta didik dapat meningkat.

3. Bagi Peneliti
Menambah keterampilan peneliti dalam membuat karya ilmiah serta
menambah wawasan dalam mengidentifikasi pemahaman konsep
matematika peserta didik dan memahami peserta didik agar kelak saat
terjun dalam dunia pendidikan peneliti dapat lebih memahami bagaimana

cara  mendidik peserta  didik dengan baik dan benar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Peserta didik pada kelompok tinggi memiliki rata-rata kemampuan
pemahaman konsep yaitu 80.60 dengan kriteria Baik. Terlihat pada hasil tes
kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelompok tinggi termasuk ke
dalam kemampuan peserta didik menjawab soal secara keseluruhan,
indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah peserta didik
mampu menguasai 7 indikator dari soal kemampuan pemahaman konsep
yang diberikan.

2. Peserta didik pada kelompok sedang memiliki rata-rata kemampuan
pemahaman konsep yaitu 69.05 dengan kriteria cukup. Terlihat pada hasil
tes kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelompok sedang
termasuk ke dalam kemampuan peserta didik menjawab sebagian soal,
indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah peserta didik
mampu menguasai 4 indikator dari soal kemampuan pemahaman konsep
yang diberikan.

3. Peserta didik pada kelompok rendah memiliki rata-rata kemampuan
pemahaman konsep yaitu 53.00 dengan kriteria rendah. Terlihat pada hasil
tes kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelompok rendah
termasuk ke dalam kemampuan peserta didik menjawab sedikit soal, secara
keseluruhan indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah

peserta didik mampu menguasai 2 indikator dari soal kemampuan
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pemahaman konsep yang diberikan.
B. Saran

1. Bagi guru matematika, agar menerapkan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan pengetahuan
prosedural peserta didik sehingga kemampuan pemahaman konsep dan
pengetahuan prosedural peserta didik sangat memuaskan, membuat sumber
atau media belajar yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan pengetahuan prosedural peserta didik.

2. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik melatih dirinya dengan soal
kemampuan pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural yang
beragam, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dan pengetahuan prosedural.

Bagi peneliti selanjutnya, Bagi yang ingin melakukan penelitian untuk
kemampuan pemahaman konsep dapat melakukan penelitian dengan melihat
aspek lain, selain gender, motivasi belajar, sarana dan prasarana, dan

interaksi edukatif pendidik dan peserta didik.
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